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SUMMARY 

MONI RATNA DEWI. Utilization of Maggot Meal in Artificial Feed for Growth 

and Survival Rate of Climbing Perch (Anabas testudineus) (Supervised by 

MOHAMAD AMIN and TANBIYASKUR). 

 

Anabas testudineus was one of swamp fish which has begun to be 

developed into aquaculture comodities. One of the obstacles in Anabas 

testudineus farming cycle requires quite large feed meal and production cost. 

Fishmeal is one of the main ingredients in commercial feed as an animal protein 

ingredient and is referred to as an ingredient. One of the alternative ingredients 

that can be used for fishmeal substitution is maggots. The high protein content of 

maggots in maggot flour can be used in the manufacture of fish feed and the 

percentage of different maggot flour in feed formulations is able to provide 

different growth responses in betok fish. This study aims to determine the best 

percentage of maggot meal to replace common fish feed and it had effective 

growth and survival rate of Anabas testudineus. The research was carried out from 

Maret to Mei 2022.  This study used is a completely randomized design (CRD) 

consisted of 5 treatments and 3 replications namely P0 (use of maggot meal 0%), 

P1 (use of maggot meal 9.5%),  P2 (use of maggot meal 19%), P3 (use of maggot 

meal 28.5%) and P4 (use of maggot meal 38%). The results showed that P1 is the 

best result with climbing perch length growth of 0.58 cm, growth weight 1.05 g, 

feed efficiency of 46.87%, protein efficiency ratio of 1.49 and survival of 100%. 

The results of water quality measurements during the study was temperature 

ranged from 27.3-29.9°C, pH ranged from 6.5-6.8, and dissolved oxygen ranged 

from 4.40-5.56 mg L
-1

. 

 

Key words : Anabas testudineus, feed, maggot. 
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RINGKASAN 

MONI RATNA DEWI. Penggunaan Tepung Maggot dalam Pakan Buatan 

terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Betok (Anabas testudineus) 

(Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan TANBIYASKUR). 

 
Ikan betok merupakan jenis ikan rawa yang mulai dikembangkan menjadi 

komoditi budidaya. Salah satu kendala yang dihadapi dalam siklus budidaya ikan 

betok adalah kebutuhan pakan yang cukup tinggi sehingga membutuhkan  biaya 

produksi cukup besar. Tepung ikan merupakan salah satu bahan utama pada pakan 

komersil sebagai bahan protein hewani dan disebut sebagai bahan. Salah satu 

bahan alternatif yang dapat digunakan untuk substitusi tepung ikan adalah 

maggot. Kandungan protein maggot yang tinggi dalam tepung maggot dapat 

digunakan dalam pembuatan pakan ikan dan persentase tepung maggot berbeda 

dalam formulasi pakan mampu memberikan respon  pertumbuhan berbeda pada 

ikan betok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase tepung maggot 

terbaik sebagai bahan alternatif pengganti tepung ikan serta pengaruhnya terhadap 

petumbuhan dan kelangsungan hidup ikan betok. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret - Mei 2022. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu P0 (pengunaan tepung maggot 

0%), P1 (penggunaan tepung maggot 9,5%),  P2 (penggunaan tepung maggot 

19%), P3 (penggunaan tepung maggot 28,5%) dan P4 (penggunaan tepung 

maggot 38%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa P1 merupakan hasil terbaik 

yaitu dengan pertumbuhan panjang ikan betok sebesar 0,58 cm, pertumbuhan 

bobot 1,05 g, efisiensi pakan sebesar 46,87%, rasio efisiensi protein sebesar 1,49 

dan kelangsungan hidup 100%. Kualitas air pemeliharaan yang terukur selama 

penelitian yaitu suhu berkisar 27,3-29,9
o
C, pH air selama pemeliharaan berkisar 

6,5-6,8 dan kandungan oksigen terlarut berkisar 4,40-5,56 mg L
-1

. 

 

Kata Kunci : Anabas testudineus, maggot, pakan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan betok merupakan jenis ikan rawa sudah mulai dikembangkan menjadi 

komoditi budidaya. Namun demikian, kegiatan budidaya ikan betok masih 

terdapat beberapa kendala salah satunya siklus budidaya ikan betok sampai 

dengan panen masih relatif lama sehingga kebutuhan pakan selama kegiatan 

budidaya cukup tinggi. Pakan yang digunakan pada kegiatan budidaya pada 

umumnya adalah pakan komersil yang menghabiskan sekitar 60-70% dari total 

biaya produksi (Arief et al., 2014). Pemenuhan pakan pada kegiatan budidaya 

yang sepenuhnya mengandalkan pakan komersil menjadikan biaya produksi yang 

sangat besar. Bahan pakan dalam formulasi pakan harus memiliki kandungan 

nutrisi yang cukup dan harus memenuhi persyaratan minimal kebutuhan ikan 

sehingga dapat mempercepat pertumbuhan, memperpendek masa pemeliharaan 

serta memperkecil resiko kematian.  

Tepung ikan merupakan salah satu bahan utama pada pakan komersil 

sebagai bahan protein hewani dan disebut sebagai bahan. Tepung ikan yang 

bermutu memiliki kandungan protein sebanyak 60-75% (Moeljanto, 1994). Harga 

tepung ikan yang relatif mahal merupakan salah satu penyebab mahalnya harga 

produksi pakan. Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya (2009), menyatakan 

bahwa untuk mengurangi penggunaan tepung ikan sebagai bahan baku pakan 

dapat dilakukan dengan substitusi sumber bahan baku alternatif lain. Selain 

mempertimbangkan biaya pakan, kandungan nutrisi dalam bahan alternatif juga 

harus diperhatikan. Menurut Rachmawati dan Samidjan (2013), penggunaan 

bahan alternatif sebagai bahan baku pakan diharapkan dapat memacu 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan yang dipelihara. 

Salah satu bahan alternatif yang dapat digunakan untuk substitusi tepung 

ikan adalah maggot (Rachmawati dan Samidjan, 2013). Maggot memiliki 

kandungan protein yang cukup tinggi. Dalam bentuk kering, maggot mengandung 

41-42% protein kasar, 14-15% abu, 31-35% ekstrak eter, 0,60-0,63% fosfor, dan 

4,8- 5,1% kalsium (Sogbesan et al., 2006). Oleh karena itu, diperlukan penelitian 
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mengenai pakan buatan dengan bahan alternatif berupa maggot yang dapat 

mengurangi penggunaan tepung ikan sebagai sumber protein hewani. Tepung 

maggot yang ditambahkan dalam pakan buatan diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pakan ikan sehingga dapat meningkatkan produksi ikan.  

 Penelitian mengenai substitusi tepung maggot terhadap tepung ikan telah 

dilakukan pada ikan patin. Penelitian Rachmawati dan Samidjan (2013), 

mengenai substitusi tepung ikan dengan tepung maggot sebesar 25% pada ikan 

patin menghasilkan persentae pertumbuhan harian terbaik sebesar 1,45% dengan 

rasio konversi pakan (FCR) sebesar 2,61 dan lebih baik dibandingkan dengan 

ikan patin yang diberi pakan tanpa substitusi tepung maggot yang menunjukkan 

nilai bobot harian sebesar 1,38% dan nilai FCR sebesar 2,76. Penelitian 

Kurniawan et al. (2017), ikan nila yang diberi pakan dengan substitusi tepung 

maggot sebesar 14% menghasilkan nilai retensi protein sebesar 91,505%. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian mengenai efektifitas substitusi tepung ikan 

dengan tepung maggot dalam pakan buatan perlu dilakukan terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan betok. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Tingginya harga bahan baku pakan berupa tepung ikan merupakan salah 

satu permasalahan bagi kelangsungan pembuatan pakan ikan. Perlu adanya bahan 

alternatif yang dapat digunakan untuk mensubstitusi tepung ikan dalam 

pembuatan pakan. Salah satu bahan alternatif yang dapat dipergunakan sebagai 

sumber protein hewani pakan adalah maggot. Penelitian Rachmawati dan 

Samidjan (2013), mengenai substitusi tepung ikan dengan tepung maggot sebesar 

25% pada ikan patin menghasilkan persentase pertumbuhan harian sebesar 1,38%. 

Diduga kandungan protein maggot yang tinggi dalam tepung maggot dapat 

digunakan dalam pembuatan pakan ikan dan persentase tepung maggot berbeda 

dalam formulasi pakan mampu memberikan respon pertumbuhan berbeda pada 

ikan betok. 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian    

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase tepung maggot 

terbaik sebagai bahan alternatif pengganti tepung ikan serta pengaruhnya terhadap 

petumbuhan dan kelangsungan hidup ikan betok. Kegunaan dari penelitian ini 

yaitu diharapkan dapat memberikan informasi formulasi pakan buatan berkualitas 

yang telah diformulasikan dengan tepung maggot sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan produksi budidaya ikan betok dan dapat dikembangkan pada 

masyarakat petani yang membutuhkan. 
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